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Abstrak 

Campak merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus campak golongan Paramyxovirrus yang 
dapat menyebabkan kematian. Indonesia termasuk salah satu dari 10 negara dengan jumlah kasus campak 
tertinggi di dunia pada tahun 2022 dan mengalami peningkatan drastis pada 2023. Diantara seluruh provinsi 
di Indonesia, Jawa Barat menjadi provinsi dengan jumlah temuan kasus campak dan suspek campak tertinggi 
pada tahun 2023. Penemuan suspek campak sendiri merupakan strategi surveilans dalam menangani 
kejadian campak. Hubungan antara jumlah suspek campak di Jawa Barat yang merupakan data count 
dengan faktor-faktor yang diduga mempengaruhinya dapat dianalisa menggunakan analisis regresi salah 
satunya dengan menggunakan model regresi Poisson. Akan tetapi model regresi Poisson yang diperoleh 
pada penelitian ini tidak memenuhi asumsi equidispersi, sehingga signifikansi parameter dinilai tidak akurat 
dan tidak dapat dipercaya. Sebagai alternatif dalam menangani tidak terpenuhinya asumsi equidispersi pada 
model regresi Poisson, dilakukan pemodelan regresi Quasi Poisson. Menurut model regresi Quasi Poisson 
yang diperoleh pada penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah suspek campak di Jawa Barat 
tahun 2023 adalah jumlah balita kekurangan gizi. 
Kata Kunci: campak, regresi Poisson, regresi Quasi Poisson. 
  

Abstract 

Measles is an infectious disease caused by the Paramyxovirrus virus, which can be fatal. Indonesia is one of the 10 
countries with the highest number of measles cases in the world in 2022 and experienced a drastic increase in 2023. 
Among all provinces in Indonesia, West Java was the province with the highest number of measles cases and suspected 
measles cases in 2023. The discovery of suspected measles itself is a surveillance strategy in dealing with measles 
incidents. The relationship between the number of measles suspects in West Java, which is count data, and the factors 
suspected of influencing it can be analyzed using regression analysis, one of which is the Poisson regression model. 
However, the Poisson regression model obtained in this study does not meet the equidispersion assumption, so the 
parameter significance is considered inaccurate and unreliable. As an alternative to addressing the non-fulfillment of the 
equidispersion assumption in the Poisson regression model, Quasi-Poisson regression modeling was conducted. ccording 
to the Quasi Poisson regression model obtained in this study, the factors influencing the number of measles suspects in 
West Java in 2023 are the number of malnourished toddlers. 
Keywords: measles, Poisson regression, Quasi Poisson regression.  

 

 

PENDAHULUAN 

Morbili atau Maesles yang lebih dikenal sebagai 

penyakit campak merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh virus campak golongan 

Paramyxovirrus. Virus campak menyebar melalui 

droplet atau partikel aerosol yang mula-mula 

menginfeksi limfosit, sel dendritik, serta makrofag 

alveolar di saluran pernapasan (Maryati Sutarno & 

Noka Ayu Putri Liana, 2019). Campak merupakan 

penyakit yang sangat berbahaya dimana penyakit ini 

dapat menyebabkan komplikasi, kerusakan organ 

tubuh dan otak, kelumpuhan dan kematian 

(Pinastawa et al., 2021). Penyakit ini umumnya 

menyerang anak umur di bawah lima tahun (balita) 

akan tetapi campak dapat menyerang semua 

kalangan umur. 

Indonesia termasuk salah satu dari 10 negara 

dengan jumlah kasus campak tertinggi di dunia, 

dengan total 3.341 kasus yang tercatat sepanjang 

tahun 2022 (Sodjinou et al., 2022). Pada tahun 2023, 

angka suspek campak di Indonesia meningkat drastis 
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dibanding dengan 3 tahun sebelumnya, dengan 

jumlah suspek sebanyak 39.360 kasus (Kemenkes RI, 

2024). Suspek campak sendiri adalah setiap kasus 

dengan gejala minimal demam dan ruam, kecuali 

yang sudah terbukti disebabkan oleh penyakit lain 

secara laboratorium. Dalam menangani fenomena 

penyakit campak, penemuan suspek campak 

menjadi hal yang memerlukan perhatian khusus. 

Menurut kemenkes, penemuan suspek campak 

merupakan salah satu strategi surveilans untuk 

menemukan kasus campak lebih dini untuk 

menghindari terjadinya komplikasi dan kematian. 

Diantara seluruh provinsi di Indonesia, Provinsi Jawa 

Barat menjadi provinsi dengan kasus campak 

terbanyak pada tahun 2023 dengan jumlah kasus 

positif sebanyak 3.222  kasus dan suspek campak 

sabanyak 7.710 kasus (Kemenkes RI, 2024).  

Menurut penelitian-penelitian terdahulu, 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kejadian campak. Ruliana, dkk. (2016) menyatakan 

bahwa jumlah imunisasi campak, jumlah puskesmas 

dan jumlah keluarga miskin memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap jumlah kasus campak di Kota 

Semarang. Faktor lain yang berpengaruh signifikan 

terhadap kejadian campak adalah kekurangan gizi 

dan kondisi fisik rumah meliputi pencahayaan, luas 

ventilasi, dan kepadatan hunian (Marasi, dkk. 2025). 

Selain itu, edukasi menjadi hal yang penting dalam 

kejadian campak dimana pengetahuan ibu yang 

memadai akan pentingnya imunisasi campak 

memiliki pengaruh signifikan dalam kejadian 

campak di berbagai wilayah di Indonesia (Riantina, 

dkk., 2004). 

Faktor-faktor yang ditemukan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kejadian campak pada 

penelitian-penelitian sebelumnya belum tentu 

memiliki pengaruh yang sama terhadap jumlah 

suspek campak di Jawa Barat tahun 2023. Selain itu, 

tidak menutup kemungkinan adanya faktor lain 

yang belum ditemukan sebelumnya seperti standar 

dalam pengolahan pangan. Kehigienisan dalam 

pengolahan pangan menjadi hal yang perlu 

diperhatikan untuk mencegah terjadinya 

kontaminasi pangan (Sitohang, 2021). Mengingat 

penularan virus campak yang dapat terjadi melalui 

droplet yang disebarkan oleh penderita, faktor 

higienis pangan menjadi hal yang patut diperhatikan. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut 

untuk mengamati faktor apa yang berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah suspek campak di Jawa 

Barat tahun 2023. 

Fenomena jumlah suspek campak di Jawa Barat 

yang dimana data jumlah suspek campak merupakan 

data diskrit dapat diamati dengan analisis regresi, 

yaitu regresi Poisson. Regresi Poisson merupakan 

model regresi yang digunakan untuk mengamati 

korelasi antara variabel respon berbentuk data diskrit 

(count data) dengan variabel prediktor baik yang 

bersifat diskrit, kontinu, maupun kombinasi 

keduanya (Saffari et al., 2012). Model regresi Poisson 

mengasumsikan nilai varians yang sama dengan nilai 

rata-rata yang biasa disebut dengan equidispersi. 

Namun asumsi tersebut kerap tidak terpenuhi 

dikarenakan nilai varians yang tidak sama dengan 

nilai rata-rata. Kondisi dimana diperoleh varians 

yang lebih kecil dari rata-rata disebut underdispersi, 

sedangkan varians yang lebih besar disebut 

overdispersi. 

Tidak terpenuhinya asumsi equidispersi 

membuat regresi Poisson kurang tepat digunakan, 

karena menghasilkan standard error yang kurang 

sesuai dan berdampak pada kurang tepatnya 

signifikansi parameter yang dihasilkan. Oleh karena 

itu, diperlukan alternatif lain ketika asumsi 

equidispersi pada model regresi Poisson tidak 

terpenuhi, salah satunya adalah dengan 

menggunakan model regresi Quasi Poisson. Sebagai 

pembeda, model regresi Quasi Poisson memiliki 

parameter dispersi yang mempengaruhi varians data 

sehingga memungkinkan untuk nilai varians yang 

lebih besar atau lebih kecil dari nilai rata-rata (Green, 

2021). Model regresi Quasi Poisson menghasilkan 

estimasi parameter yang sama dengan model regresi 

Poisson, namun dengan adanya parameter dispersi 

ini dapat memperbaiki standard error sehingga 

diperoleh signifikansi parameter yang lebih akurat. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengamati faktor apa sajakah yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah 

suspek campak di Jawa Barat pada tahun 2023 

dengan menerapkan analisis regresi. 

KAJIAN TEORI 

MULTIKOLINEARITAS 

Multikonlinearitas merupakan kondisi ketika 

suatu variabel prediktor memiliki korelasi yang 

tinggi terhadap variabel prediktor yang lain. 
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Multikolinearitas berpengaruh kuat terhadap 

pengurangan kekuatan dari prediksi yang dihasilkan 

oleh suatu variabel prediktor. 

Keberadaan kasus multikoliearitas pada suatu 

variabel prediktor dapat dideteksi melalui uji 

multikolinearitas dengan mengamati nilai variance 

inflation factor (VIF) (Dean & Hocking, 1997). Adapun 

hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah: 

𝐻0 : Tidak terjadi multikolinearitas 

𝐻1 : Terjadi multikolinearitas 

Sementara itu, nilai VIF dapat diperoleh melalui 

persamaan berikut: 

VIF𝑗 =
1

1−𝑅𝑗
2, untuk 𝑗 = 1,2, … , 𝑘. (1) 

Dengan VIF𝑗 merupakan nilai VIF variabel prediktor 

ke-j dan 𝑅𝑗
2  merupakan koefisien determinasi dari 

variabel prediktor ke-j dengan variabel prediktor 

lainnya dan k merupakan jumlah variabel prediktor. 

Kriteria pengujian yang digunakan ialah suatu 

variabel prediktor dikatakan mengalami 

multikolinearitas ketika variabel tersebut memiliki 

nilai VIF ≥ 10. 

REGRESI POISSON 

Regresi Poisson merupakan model regresi 

nonlinear yang digunakan untuk menganalisis count 

data  dimana variabel respon mengikuti distribusi 

poisson dan termasuk dalam model Generalized Linear 

Model (GLM) (Agresti, 2015). Regresi Poisson 

menggambarkan hubungan antara variabel respon 

berupa data diskrit yang mengikuti distribusi 

Poisson dengan variabel prediktor yang dapat 

berupa data diskrit maupun kontinu. Model regresi 

Poisson memiliki bentuk umum sebagai berikut: 

𝜇𝑖 = exp(𝒙𝑖
𝑇𝜷) 

𝜇𝑖 = exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯ + 𝛽𝑝𝑥𝑝) (2) 

Dimana 𝒙𝒊 adalah vektor berisikan variabel-variabel 

prediktor ke-i, 𝜷 adalah vektor berisikan parameter 

regresi, dengan i=1,2,…,n, dimana n adalah jumlah 

pengamatan dan p adalah jumlah variabel prediktor. 

Model regresi Poisson didapatkan dari distribusi 

Poisson dengan mendefinisikan parameter 𝜇𝑖 dengan 

𝜇𝑖 > 0  dan 𝑦𝑖  sebagai komponen acak dan fungsi 

probabilitas dari distribusi Poisson sebagai berikut: 

𝑃(𝑦𝑖) =
𝜇

𝑖

𝑦𝑖𝑒−𝜇𝑖  

𝑦𝑖!
 (3) 

 

 

a. Estimasi Parameter 

Model regresi Poisson disusun oleh parameter 

regresi yang diperoleh melalui metode Maximum 

Likelihood Estimation. Metode ini dilakukan dengan 

memaksimumkan fungsi ln likelihood yang 

diperoleh dari fungsi probabilitas model regresi 

Poisson. Dari fungsi distribusi pada persamaan (3) 

diperoleh fungsi ln likelihood sebagai berikut: 

ln 𝐿(𝜷) = ln ∏ 𝑃(𝑦𝑖)

𝑛

𝑖=1

 

= ∑ 𝑦𝑖 exp(𝒙𝑖
𝑇𝜷)𝑛

𝑖=1 − exp(𝒙𝑖
𝑇𝜷) − ln  (𝑦𝑖!) (4) 

Estimasi parameter 𝛽𝑗  dapat diperoleh dengan 

menurunkan fungsi ln likelihood regresi Poisson 

terhadap parameter 𝛽 sehingga diperoleh: 
𝜕 ln 𝐿(𝜷)

𝜕𝛽
= ∑ 𝑦𝑖𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1 − ∑ 𝑥𝑖 exp(𝒙𝑖

𝑇𝜷)𝑛
𝑖=1 = 0 (5) 

Untuk memperoleh hasil estimasi yang konvergen, 

dilakukan iterasi numerik menggunakan iterasi 

newton raphson terhadap persamaan diatas. 

 

b. Uji Signifikansi Parameter Simultan 

Untuk mengetahui pengaruh variabel prediktor 

secara serentak terhadap variabel respon, dilakukan 

uji signifikansi parameter simultan. Adapun uji 

signifikansi parameter secara simultan pada model 

regresi Poisson dilakukan menggunakan Likelihood 

Ratio Test (Agresti, 2015). Adapun hipotesis yang 

digunakan dalam pengujian ini adalah: 

𝐻0 : 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑗 = 0 

𝐻1 : Setidaknya terdapat satu 𝛽𝑗 ≠ 0 

Statistik uji yang digunakan pada Likelihood Ratio Test  

ialah uji G yang menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 

𝐺 =  −2 ln (
𝐿(1)

𝐿(2)
) = −2[ln 𝐿(1) − ln 𝐿(2)] (6) 

Dengan L(1) merupakan nilai maksimum likelihood 

untuk model tanpa melibatkan variabel prediktor, 

sementara L(2) merupakan nilai maksimum 

likelihood untuk model dengan melibatkan variabel 

prediktor. Kriteria uji yang digunakan ialah 

diperoleh keputusan tolak 𝐻0  ketika diperoleh 𝐺 >

𝑋𝑎,𝑝
2  atau pvalue < 𝑎 , yang berarti variabel prediktor 

secara serentak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel respon. 

 

c. Uji Signifikansi Parameter Parsial 

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel prediktor terhadap variabel respon, 

dilakukan uji signifikansi parameter parsial. Adapun 
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uji signifikansi parameter secara parsial pada model 

regresi Poisson dilakukan menggunakan Uji Wald 

(Hosmer & Lemeshow, 2000). Adapun hipotesis yang 

digunakan dalam pengujian ini adalah: 

𝐻0 : 𝛽𝑗 = 0 

𝐻1 : 𝛽𝑗 ≠ 0 

Adapun statistik uji Wald dinyatakan debagai 

berikut: 

𝑊𝑗 = (
𝛽𝑗

𝑆𝐸(𝛽𝑗)
)

2

 (7) 

Dimana 𝑆𝐸(𝛽𝑗) = √
𝑉𝑎𝑟(𝛽𝑗)

𝑛
 merupakan standard 

error dari estimasi parameter 𝛽𝑗 , dengan n adalah 

banyak data. Kriteria uji yang digunakan ialah 

diperoleh keputusan tolak 𝐻0  ketika diperoleh 𝐺 >

|𝑊𝑗| > 𝑋𝛼,(1)
2  atau pvalue < 𝑎 , yang berarti variabel 

prediktor memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel respon. 

UJI DISPERSI 

Model regresi Poisson mengasumsikan mean 

(𝐸(𝑦𝑖) = 𝜇𝑖)  memiliki nilai yang sama dengan 

varians (var(𝑦𝑖)) atau yang dikenal sebagai kondisi 

equidispersi.Namun kenyataannya pada beberapa 

kasus ditemui nilai varians yang tidak sama dengan 

mean dalam yang berarti asumsi equidispersi tidak 

terpenuhi. Untuk mengamati apakah asumsi 

equidispesi pada model regresi poisson terpenuhi 

atau tidak, dilakukan uji dispersi dengan mengamati 

parameter dispersinya (Φ). Adapun hipotesis yang 

digunakan dalam pengujian ini adalah: 

𝐻0 : Φ = 1 

𝐻1 : Φ ≠ 0 

Uji statistik dilakukan dengan mengamati nilai 

dispersi yang dapat diperoleh dengan membagi 

Pearson Chi Square dengan derajat bebasnya (Hilbe, 

2012): 

Φ =
𝑋2

derajat bebas
=

𝑋2

𝑛−𝑝
  (8) 

Dimana n merupakan jumlah pengamatan dan p 

adalah jumlah variabel prediktor dengan 𝑿𝟐 =

∑
(𝒚𝒊−𝝁𝒊)

𝝁𝒊

𝒏
𝒊=𝟏 . Kriteria uji yang digunakan adalah 

diperoleh keputusan tolak 𝑯𝟎  ketika diperoleh 𝚽 ≠

𝟏  yang berarti asumsi equidispersi pada model 
regresi Poisson tidak terpenuhi. 

REGRESI QUASI POISSON 

Model regresi Quasi Poisson merupakan salah 

satu alternatif dalam menangani tidak terpenuhinya 

asumsi equidispersi pada model regresi Poisson 

dengan memperbaiki standard (Ver Hoef & Boveng, 

2007)). Sebagai pembeda, model regresi Quasi 

Poisson memiliki parameter dispersi yang 

memungkinkan perhitungan standar error menjadi 

lebih sesuai atau akurat dengan kondisi variasi data 

yang dimiliki. Model regresi Quasi Poisson memiliki 

bentuk umum yang sama dengan model regresi 

Poisson, yaitu: 

𝜇𝑖 = exp(𝒙𝑖
𝑇𝜷) 

𝜇𝑖 = exp(𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯ + 𝛽𝑝𝑥𝑝) (9) 

Pada model regresi Quasi Poisson rata-rata dan 

variansnya dinyatakan dengan 𝐸(𝑦𝑖) = 𝜇𝑖  dan 

var(𝑦𝑖) = Φ𝜇𝑖 . Variabel respon pada model regresi 

Quasi Poisson diasumsikan mengikuti distribusi 

keluarga eksponensial. Adapun fungsi distribusi 

keluarga eksponensial dengan melibatkan Φ sebagai 

parameter dispersi dinyatakan sebagai berikut: 

𝑓(𝑦𝑖 ; Θ𝑖 , Φ) = exp (
𝑦𝑖Θ𝑖−𝑏(Θ𝑖)

Φ
+ 𝑐(𝑦𝑖 , Φ)) (10) 

Dimana Θ𝑖  merupakan parameter kanonik yang 

merupakan fungsi dari 𝜇𝑖 , Θ𝑖 = 𝑔(𝜇𝑖)  dengan 𝜇𝑖 =

exp(𝒙𝑖
𝑇𝜷)  dan 𝑏(Θ𝑖)  merupakan fungsi kumulatif 

yang menghubungkan parameter kanonik (Θ𝑖) 

dengan rata-rata (𝜇𝑖). 

 

a. Estimasi Parameter 

Model Regresi Quasi Poisson tidak memiliki 

fungsi distribusi tertentu, melainkan hanya fungsi 

distribusi umum keluarga eksponensial sehingga 

estimasi parameter tidak dilakukan menggunakan 

Maximum Likelihood Estimation melainkan 

menggunakan Quasi Likelihood Estimation. Fungsi 

Quasi Likelihood dibentuk dengan cara yang sama 

seperti fungsi likelihood pada umumnya yaitu 

dengan fungsi probabilitas umum dari keluarga 

eksponensial (McCullagh & Nelder, 1989). Adapun 

fungsi ln likelihood untuk estimasi parameter regresi 

Quasi Poisson seperti yang telah dinyatakan dengan:  

ln 𝐿(𝜷) = ∑
𝑦𝑖𝜃𝑖−𝑏(𝜃𝑖)

Φ

𝑛
𝑖=1 + ∑ 𝑐(𝑦𝑖 , Φ)𝑛

𝑖=1  (11) 

Parameter regresi 𝛽  diperoleh dengan 

menurunkan fungsi ln likelihood pada persamaan 

diatas terhadap 𝜇 sehingga diperoleh: 

𝜕 ln 𝐿(𝜷)

𝜕𝜇𝑖
= ∑

(𝑦𝑖−exp(𝒙𝑖
𝑇𝜷) )

Φ exp(𝒙𝑖
𝑇𝜷) 

𝑛
𝑖=1  (12) 

Untuk memperoleh hasil estimasi yang konvergen, 

dilakukan iterasi numerik menggunakan Iterative 

Weighted Least Square (IWLS) terhadap persamaan 
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diatas. Sementara parameter dispersi (Φ) diperoleh 

mmelalui persamaan: 

Φ̂ =
𝑥(𝑛−𝑝)

2

𝑛−𝑝
 (13) 

Dimana 𝑥2  adalah hasil uji statistik Pearson Chi-

Square, dengan n adalah banyaknya pengamatan 

yang dilakukan dan p adalah banyak variable 

prediktor. 

 

b. Uji Signifikansi Parameter Simultan 

Uji signifikansi parameter secara simultan pada 

model regresi Quasi Poisson dilakukan 

menggunakan statistik uji F. Uji F dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel-variabel prediktor 

secara bersamaan terhadap variabel respon 

(Widarjono, 2010). Adapun hipotesis yang digunakan 

dalam pengujian ini adalah: 

𝐻0 : 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑗 = 0 

𝐻1 : Setidaknya terdapat satu 𝛽𝑗 ≠ 0 

Statistik uji yang digunakan pada statistik uji F 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

F =
MSR

MSE
 (14) 

Dimana MSE adalah Mean Square Regression dan MSE 

adalah Mean Square Error. Kriteria uji yang digunakan 

ialah diperoleh keputusan tolak 𝐻0 ketika diperoleh 

Fhitung > F𝛼;𝑝;𝑛−𝑝−1  atau pvalue < 𝑎 , yang berarti 

variabel prediktor secara serentak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel respon. 

 

c. Uji Signifikansi Parameter Parsial 

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel prediktor terhadap variabel respon, 

dilakukan uji signifikansi parameter parsial. Adapun 

uji signifikansi parameter secara parsial pada model 

regresi Quasi Poisson dilakukan menggunakan Uji 

Wald (Hosmer & Lemeshow, 2000). Adapun 

hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah: 

𝐻0 : 𝛽𝑗 = 0 

𝐻1 : 𝛽𝑗 ≠ 0 

Adapun statistik uji Wald dinyatakan debagai 

berikut: 

𝑊𝑗 = (
𝛽𝑗

𝑆𝐸(𝛽𝑗)
)

2

 (15) 

Dimana 𝑆𝐸(𝛽𝑗) = √
𝑉𝑎𝑟(𝛽𝑗)

𝑛
 merupakan standard 

error dari estimasi parameter 𝛽𝑗 , dengan n adalah 

banyak data. Kriteria uji yang digunakan ialah 

diperoleh keputusan tolak 𝐻0  ketika diperoleh 𝐺 >

|𝑊𝑗| > 𝑋𝛼,(1)
2

 atau pvalue < 𝑎 , yang berarti variabel 

prediktor memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel respon. 

METODE PENELITIAN 

JENIS DAN SUMBER DATA 

Penelitian kali ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan literatur terkait yang mendukung 

diambil dari studi-studi literatur melalui jurnal, 

artikel dan buku-buku referensi. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berasal dari Profil 

Kesehatan Provinsi Jawa Barat Tahun 2023 dan 

Provinsi Jawa Barat Dalam Angka 2024. Adapun 

subjek penelitian kali ini yaitu individu dari 27 

kabupaten/kota di Jawa Barat yang diamati dalam 

kurun waktu satu tahun pada tahun 2023. 

TAHAPAN PENELITIAN 

Tahapan penelitian ini dijelaskan dengan diagram 

alur penelitian sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

STATISTIK DESKRIPTIF 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

dari yang dipublikasi Profil Kesehatan Provinsi Jawa 

Barat Tahun 2023 dan Provinsi Jawa Barat Dalam 

Angka 2024 yang memuat data dari 27 

kabupaten/kota di Jawa Barat. Adapun data yang 

diteliti terdiri dari 1 variabel respon dan 5 variabel 

prediktor. Variabel respon yang diamati yaitu jumlah 
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suspek campak (y)  dan variabel prediktor yang 

diamati meliputi jumlah balita kurang gizi (x1) , 

jumlah puskesmas (x2) , jumlah tenaga kesehatan 

lingkungan (x3) , jumlah tenaga kesehatan 

masyarakat (x4) , dan jumlah tempat pengolahan 

pangan (TPP) yang terdaftar dan belum memenuhi 

syarat (x5). 

Agar lebih mudah untuk dipahami, data yang 

diperoleh disajikan dalam statistika deskriptif 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Statistika Deskriptif 

Variabel Mean Min Max 
Std. 

Deviasi 
Varians 

y 309,93 15 1.093 251,688 63.346,84 

𝑥1 3.440,19 340 9.332 2.596,052 1.026,96 

𝑥2 40,96 10 101 21,461 8,49 

𝑥3 63,59 24 152 28,018 785,02 

𝑥4 112,70 34 295 56,874 3.234,60 

𝑥5 1.768,52 221 6.756 1.565,279 2.450.100 

 

Dari hasil statistika deskriptif pada tabel 1 dapat 

terlihat bahwa data kasus campak (y), jumlah balita 

kekurangan gizi (x1) , jumlah tenaga kesehatan 

masyarakat (x4), jumlah tempat pengolahan pangan 

(TPP) yang terdaftar dan belum memenuhi standar 

(x5) memiliki nilai varians yang cukup tinggi, hal ini 

menandakan bahwa data tersebar secara tidak 

merata. Sedangkan pada variabel jumlah puskesmas 

(𝑥2)  dan jumlah tenaga kesehatan lingkungan (x3) 

memiliki nilai varians yang cukup rendah yang 

menandakan data tersebar secara cukup merata. 

Sementara itu standard nilai standar deviasi 

menggambarkan simpangan sebagian besar data 

pada setiap variabel. 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

Sebelum melakukan pemodelan, perlu diamati 

apakah terdapat multikolinearitas pada setiap 

variabel prediktor yang diamati.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Nilai VIF 

(x1) 3,559 

(x2) 8,399 

(x3) 4,232 

(x4) 3,283 

(x5) 1,903 

 

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa setiap variabel 

prediktor yang diamati tidak ada yang memiliki nilai 

VIF yang lebih dari 10. Dari hasil yang diperoleh 

dapat disimpulkan bahwa setiap variabel predictor 

yang diamati tidak memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap variabel lainnya. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa tidak terjadi multikoklinearitas 

pada setiap variabel prediktor dan layak untuk 

dilakukan analisis lebih lanjut. 

MODEL REGRESI POISSON 

Untuk mengamati hubungan antara jumlah 

suspek campak di Jawa Barat dan faktor-faktor yang 

diduga memiliki pengaruh signifikan dilakukan 

analisis regresi menggunakan model regresi Poisson. 

Model regresi Poisson dibangun berdasarkan 

parameter regresi yang diestimasi dengan Maximum 

Likelihood Estimation. Adapun dari pemodelan yang 

dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Estimasi dan Signifikansi 

Parameter Regresi Poisson 

Parameter Estimasi 
Std. 

Error 
𝒁𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆 𝐏𝐯𝐚𝐥𝐮𝐞 

𝛽0 4,634646 0,029351 157,91 0,0000 

𝛽1 0,000200 0,000007 28,68 0,0000 

𝛽2 -0,018913 0,001505 -12,57 0,0000 

𝛽3 0,013378 0,000737 18,14 0,0000 

𝛽4 0,004192 0,000370 11,34 0,0000 

𝛽5 -0,000175 0,000009 -19,25 0,0000 

 

Dari hasil yang diperoleh pada tabel 3, dapat 

disusun model sebagai berikut: 

𝜇𝑖̂ = exp(4,634646 + 0,000200x1 − 0,018913x2

+ 0,013378x3 + 0,004192x4

− 0,000175x5) 

Setelah diperoleh model regresi Poisson, 

dilakukan uji signifikansi parameter secara simultan 

untuk mengamati apakah terdapat variabel prediktor 

yang berpengaruh signifikan terhadap variabel 

respon. Uji signifikansi parameter secara siimultan 

pada model regresi Poisson dilakukan menggunakan 

statistik uji G. Adapun dari uji G yang dilakukan 

diperoleh hasil G = 2870,1 > 𝑋0,05;5
2 = 11,07  dan 

Pvalue = 0,00000 < 𝑎 = 0,05. Hasil ini menunjukkan 

keputusan tolak 𝐻0  yang berarti bahwa terdapat 

variabel prediktor yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel respon. 

Setelah itu dilakukan uji signifikansi parameter 

secara parsial menggunakan uji wald guna 



DIMAS ABI PRASETYO, A’YUNIN SOFRO 

630 

mengamati apakah setiap variabel prediktor 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

respon. Adapun berdasarkan hasil signifikansi 

parameter secara parsial yang tertera pada tabel 3 

dapat dilihat bahwa setiap variabel prediktor 

memiliki Pvalue < 𝑎  dengan 𝑎 = 0,05 . Hasil ini 

menujukkan keputusan tolak 𝐻0 pada setiap variabel 

prediktor yang diamati yang berarti menurut model 

regresi Poisson yang diperoleh, setiap variabel 

prediktor memiliki pengaruh signifikan terhadap 

jumlah suspek campak di Jawa Barat tahun 2023. 

UJI DISPERSI 

Model regresi Poisson mengasumsikan nilai mean 

yang sama dengan nilai varians atau dikenal sebagai 

kondisi equidispersi.  Setelah diperoleh model regresi 

Poisson, perlu dilakukan uji dispersi guna 

mengamati apakah model yang diperoleh memenuhi 

asumsi equidispersi. Tidak terpenuhinya asumsi 

equidispersi pada model regresi Poisson 

menyebabkan tidak sesuainya standar error yang 

digunakan yang berakibat pada kurang tepatnya 

signifikansi parameter yang diperoleh. Uji dispersi 

dilakukan dengan mengamati nilai dispersi yang 

dapat diperoleh melalui persamaan (8). 

 

Tabel 4. Hasil Uji Dispersi 

Kriteria Uji Nilai DB Dispersi 

Pearson Chi Square 1967,495 21 93,690 

 

Seperti yang tertera pada tabel 4, diperoleh nilai 

dispersi senilai 93,690. Nilai dispersi yang lebih besar 

dari 1 ini memberikan pernyataan tolak 𝐻0  yang 

menandakan terjadinya overdispersi atau tidak 

terpenuhinya asumsi equidispersi, sehingga hasil 

signifikansi parameter pada model regresi Poisson 

yang diperoleh tidak dapat dipercaya. 

MODEL REGRESI QUASI POISSON 

Untuk mengatasi permasalahan tidak 

terpenuhinya asumsi equidispersi pada model 

regresi Poisson yang diperoleh pada penelitian ini 

digunakan alternatif model regresi Quasi Poisson. 

Model regresi Quasi Poisson disusun berdasarkan 

parameter regresi yang diesimasi dengan Quasi 

Likelihood Estimation. Adapun dari pemodelan yang 

dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Estimasi dan Signifikansi 

Parameter Regresi Quasi Poisson 

Parameter Estimasi 
Std. 

Error 
𝐭𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆 𝐏𝐯𝐚𝐥𝐮𝐞 

𝛽0 4,634646 0,284097 16,314 0,0000 

𝛽1 0,000200 0,000067 2,962 0,0074 

𝛽2 -0,018913 0,014567 -1,298 0,2082 

𝛽3 0,013378 0,007138 1,874 0,0749 

𝛽4 0,004192 0,003578 1,172 0,2545 

𝛽5 -0,000175 0,000088 -1,989 0,0599 

 

Dari hasil yang diperoleh pada tabel 4, dapat 

disusun model sebagai berikut: 

𝜇𝑖̂ = exp(4,634646 + 0,000200x1 − 0,018913x2

+ 0,013378x3 + 0,004192x4

− 0,000175x5) 

Setelah diperoleh model regresi Quasi Poisson, 

dilakukan uji signifikansi parameter secara simultan 

untuk mengamati apakah terdapat variabel prediktor 

yang berpengaruh signifikan terhadap variabel 

respon. Uji signifikansi parameter secara siimultan 

pada model regresi Quasi Poisson dilakukan 

menggunakan statistik uji F. Adapun dari uji F yang 

dilakukan diperoleh hasil F = 7,4438 > 𝑋0,05;6;20
2 =

2,60  dan Pvalue = 0,00037 < 𝑎 = 0,05 . Hasil ini 

menunjukkan keputusan tolak 𝐻0  yang berarti bahwa 

terdapat variabel prediktor yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel respon. 

Setelah itu dilakukan uji signifikansi parameter 

secara parsial menggunakan uji wald guna 

mengamati apakah setiap variabel prediktor 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

respon. Adapun berdasarkan hasil signifikansi 

parameter secara parsial yang tertera pada tabel 5 

dapat dilihat bahwa hanya ada 1 variabel prediktor 

yang memiliki Pvalue < 𝑎  dengan 𝑎 = 0,05  yaitu 

jumlah balita kurang gizi (x1). Hasil ini menujukkan 

keputusan tolak 𝐻0  yang berarti menurut model 

regresi Quasi Poisson yang diperoleh, faktor yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah 

suspek campak di Jawa Barat tahun 2023 adalah  

jumlah balita kurang gizi. 

INTERPRETASI HASIL 

Dari hasil signifikansi parameter model regresi 

Quasi Poisson ditemukan bahwa faktor jumlah balita 

kekurangan gizi yang diwakili oleh variabel 

prediktor 𝑥1  memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap jumlah suspek campak di Jawa Barat tahun 

2023. Koefisien parameter variabel prediktor 𝑥1 
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sebesar 0,000200 dapat diinterpretasikan dengan 

setiap peningkatan 1% jumlah balita kekurangan gizi 

akan menyebabkan peningkatan jumlah kasus 

campak sebesar 1,000200 kali. Hasil temuan ini 

senada dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Marasi, dkk. yang menemukan 

bahwa keadaan kurang gizi mengakibatkan 

seseorang lebih rentan terkena campak. 

PENUTUP 

SIMPULAN  

Pada penelitian ini diperoleh model regresi 

Poisson dalam memodelkan jumlah kasus campak 

sebagai berikut: 

𝜇𝑖̂ = 4,634646 + 0,000200x1 − 0,018913x2 + 0,013378x3

+ 0,004192x4 − 0,000175x5 

Namun model regresi Poisson yang diperoleh tidak 

memenuhi asumsi equidispersi yang menyebabkan 

hasil signifikansi parameter yang tidak akurat dan 

tidak dapat dipercaya. Sebagai alternatif dalam 

menangani tidak terpenuhinya asumsi equidispersi 

pada model regresi Poisson, dilakukan pemodelan 

menggunakan model regresi Quasi Poisson. Pada 

model regresi Quasi Poisson diperoleh model yang 

sama dengan model regresi Poisson. Namun sebagai 

pembeda, adanya parameter dispersi terbukti 

mampu memberbaiki standard error yang 

menghasilkan signifikansi parameter lebih akurat 

yang tidak dapat diberikan oleh model regresi 

Poisson. Adapun menurut model regresi Quasi 

Poisson yang diperoleh ditemukan bahwa faktor 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah 

suspek campak di Jawa Barat tahun 2023 adalah 

faktor jumlah balita kekurangan gizi. 

SARAN  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mempertimbangkan adanya faktor lain yang 

mungkin memiliki pengaruh signifikan terhadap 

jumlah suspek campak. Selain itu, penelitian 

selanjutnya juga dapat mengamati fenomena lain 

atau komparasi antar metode pemodelan untuk 

memperoleh hasil analisis yang lebih baik. 
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